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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, REKOMENDASI 

A. Simpulan  

Literasi visual siswa terhadap gambar isomorfisme spatial dan konvensi 

dalam menginterpretasikan gambar tergolong rendah. Sedangkan, literasi visual 

siswa dalam kemampuan menggambar tergolong tinggi. Pemahaman siswa pada 

materi sistem ekskresi tergolong cukup tinggi. Terdapat korelasi yang terjadi antara 

kemampuan literasi visual siswa dan kemampuan menggambar siswa. Tingkat 

korelasi yang terdapat antara kemampuan literasi visual siswa dan kemampuan 

menggambar siswa tinggi. Selanjutnya, tidak terdapat korelasi antara kemampuan 

literasi visual siswa dan pemahaman siswa pada materi sistem ekskresi.  Pada 

kemampuan menggambar siswa dan pemahaman siswa pada materi sistem ekskresi 

juga tidak terdapat korelasi. 

B. Implikasi  

Berdasarkan penelitian ini kemampuan literasi visual siswa dalam 

menginterpretasikan gambar tidak bagus. Hasil tersebut tidak bagus dikarenakan 

kurangnya literasi visual siswa dalam melihat gambar dan tidak terbiasanya siswa 

belajar dengan menggunakan media gambar isomorfisme spatial. Sedangkan 

kemampuan siswa dalam menggambar sangat bagus. Hasil gambar siswa sangat 

bagus dikarenakan siswa lebih memahami gambar jika diminta untuk 

menggambarkan kembali dibandingkan dengan menginterpretasikan gambar. 

Literasi visual siswa cenderung meningkat ke arah menggambar. Media gambar 

isomorfisme spatial yang digunakan pada penelitian ini bukan merupakan gambar 

yang biasa digunakan siswa dalam poses pembelajaran sehingga siswa masih belum 

terbiasa dan kesulitan dalam menginterpretasi gambar. Sedangkan, untuk gambar 

konvensi siswa sudah terbiasa untuk menggunakan gambar tersebut sehingga lebih 

memudahkan siswa pada proses pembelajaran. Media gambar yang sebaiknya 

digunakan dalam pembelajaran adalah memakai kedua jenis gambar yaitu gambar 

isomorfisme spatial untuk memperlihatkan posisi organ terhadap organ lainnya 

dengan lebih jelas dan konvensi untuk memperlihatkan secara detail perbedaan 

bentuk dan warna dari setiap organ. 
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C. Rekomendasi  

Pada bagian ini dikemukakan beberapa rekomendasi yang berasal dari metode dan 

temuan penelitian yang perlu ditindak lanjuti. Berikut beberapa hal yang peneliti 

rekomendasikan: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan literasi visual siswa 

interpretasi gambar siswa masih tergolong rendah. Upaya yang bisa dilakukan 

untuk meningkatkan adalah dengan menggunakan media gambar isomorfisme 

spatial dan konvensi dengan menggunakan gambar yang lebih representatif 

lagi. Hal ini berguna agar siswa dapat lebih mudah dalam memahami dan 

menginterpretasikan informasi yang terdapat pada gambar. 

2. Gambar isomorfisme spatial yang digunakan dianggap kurang detail oleh 

siswa. Oleh karena itu, gambar isomorfisme spatial yang digunakan sebaiknya 

gambar yang lebih mendetail dan jelas mengenai bagian-bagian organnya dan 

akan lebih baik jika gambar yang digunakan  dibuat sendiri oleh guru. 

 


